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ABSTRAK

Kebijakan kuota impor di Indonesia sering kali menimbulkan distorsi pasar dan
ketergantungan terhadap produk luar negeri. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
efektivitas penghapusan kuota impor sebagai solusi ekonomi serta meninjau jawabannya
dalam pandangan ekonomi Islam. Metode yang digunakan kualitatif melalui pendekatan
deskriptif-analitis, dengan kajian pustaka terhadap data-data dari dokumen kebijakan
impor Indonesia, laporan perdagangan, dan literatur ekonomi Islam klasik maupun
kontemporer. Analisis dilakukan secara komparatif antara teori ekonomi konvensional
dan prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan distribusi, larangan monopoli, dan
kedaulatan pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghapusan kuota impor
tanpa strategi pendukung dapat merugikan produsen lokal dan memperlemah
kemandirian ekonomi. Sebaliknya, ekonomi Islam mendorong perlindungan terhadap
sektor domestik dengan menekankan keadilan, keberlanjutan, dan prinsip etis.

Kata Kunci: Kuota impor, Konvensional, Ekonomi Islam
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PENDAHULUAN

Perdagangan internasional menjadi salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi

global, namun disisi lain juga membawa tantangan besar bagi negara berkembang seperti
Indonesia (Adila & Jannati, 2018; Mi'ratul Khasanah et al., 2022; Nizar, 2014). Salah satu
instrumen kebijakan yang sering digunakan pemerintah adalah kuota impor. Meskipun
bertujuan melindungi industri dalam negeri, kuota impor sering kali menyebabkan
distorsi harga dan ketergantungan terhadap produk luar negeri. Dalam beberapa dekade
terakhir, Indonesia menghadapi dilema antara liberalisasi perdagangan dan
perlindungan pasar domestik (de Silva, 2024; Elviandri et al., 2018; Khaer, 2019; Syarip,
2020). Wacana penghapusan kuota impor mencuat sebagai bentuk adaptasi terhadap
tekanan globalisasi dan kesepakatan dagang internasional. Namun, efektivitas kebijakan
ini masih menjadi perdebatan.

Ekonomi Islam menawarkan paradigma yang tidak hanya menekankan efisiensi
pasar, tetapi juga memperhatikan distribusi yang adil, etika, dan ketahanan ekonomi
nasional. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr: 7 berbunyi:

PRI RAVE S IICVRVINGE
"..agar harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu..."”

Ayat ini menegaskan pentingnya distribusi kekayaan yang merata melalui kebijakan
ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Penghapusan kuota impor bisa membuka kran
masuknya barang asing secara bebas bisa merugikan produsen dalam negeri. Sistem
ekonomi Islam menempatkan negara sebagai pengatur (ra’in) yang wajib memastikan
distribusi barang dan jasa berjalan adil tanpa merugikan pihak manapun, terutama
rakyat (Amanda & Utomo, 2025; Khaer, 2019). Penghapusan kuota impor menyebabkan
dharar (kerusakan) berupa matinya usaha kecil dan menengah, meningkatnya
ketergantungan pada luar negeri, serta hilangnya kedaulatan ekonomi.

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menelaah dampak penghapusan kuota
impor dari dua sudut pandang ekonomi: konvensional dan Islam, untuk melihat
kemungkinan integrasi kebijakan yang lebih adil dan kontekstual bagi Indonesia. Artikel
ini diharapkan bisa menambah kontribusi wacana diterapkannya sistem ekonomi Islam
dalam kebijakan pembangunan ekonomi di Indonesia. Artikel ini memiliki relefansi yang

kuat dengan dakwah ekonomi Islam di ranah pemikiran akademis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menjelaskan fenomena ekonomi secara
mendalam dan kontekstual, khususnya dalam memahami dimensi normatif dan etis
dalam ekonomi Islam. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang
dikumpulkan melalui studi pustaka, meliputi: dokumen kebijakan impor Indonesia dari
Kementerian Perdagangan dan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian;
Laporan perdagangan dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan World Trade Organization
(WTO); Literatur ekonomi Islam Kklasik seperti karya-karya Imam Al-Ghazali, Ibnu
Khaldun, dan kontemporer seperti M. Umer Chapra, Monzer Kahf, serta jurnal-jurnal
ekonomi [slam terkini dengan bantuan mesin kecerdasan (Utomo, 2023). Teknik analisis
data dilakukan secara komparatif antara teori ekonomi konvensional (seperti teori
perdagangan bebas, proteksionisme, dan keunggulan komparatif) dan prinsip ekonomi
Islam (seperti keadilan dalam distribusi, larangan riba dan monopoli, serta prinsip
maslahah dan kedaulatan ekonomi). Validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi

sumber dan pendapat para pakar melalui forum diskusi ilmiah.

HASIL, DISKUSI, DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan beberapa variabel, seperti penghapusan kuota impor,
pandangan ekonomi Islam, dan ketahanan ekonomi. Penghapusan kuota impor dianggap
mendorong efisiensi dan menurunkan harga barang impor, tetapi juga meningkatkan
kompetisi yang sering kali tidak sehat, terutama terhadap produsen lokal yang belum
siap secara kualitas dan kapasitas. Pandangan ekonomi Islam telah mewajibkan adanya
perlindungan terhadap produsen lokal merupakan bagian dari prinsip maslahah
(kemaslahatan umum) dan ‘adl (keadilan) yang harus dipenuhi oleh negara. Islam tidak
melarang perdagangan luar negeri, bahkan perdagangan luar negeri ini menjadi asas
perdagangan yang bisa dengan cepat mengumpulkan kekayaan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam negeri, namun demikian, Islam mengatur agar tidak
menimbulkan kezaliman terhadap pelaku pasar lokal. Penghapusan kuota impor bisa
menyebabkan adanya ketergantungan terhadap produk impor bahkan bisa mematikan
sektor produksi dalam negeri. Kondisi semacam ini bisa membuat lemah ketahanan dan

kedaulatan ekonomi nasional.
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Penghapusan kuota impor di Indonesia menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan.

Data menunjukkan bahwa setelah pengurangan kuota beberapa komoditas (seperti gula,
garam, dan daging), harga memang menurun dalam jangka pendek, namun industri lokal

mengalami kerugian hingga penurunan kapasitas produksi (BPS, 2023).

Pengaruh Pengurangan Kuota Impor terhadap Harga Produk Lokal (2023)

Harga Awal 2023 135,000 136,174
BN Harga Akhir 2023
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Grafik di atas menunjukkan kenaikan harga produk lokal (gula, garam, dan daging sapi)
sebagai dampak dari pengurangan kuota impor selama tahun 2023. Terlihat bahwa
komoditas gula mengalami lonjakan harga paling signifikan, sementara garam dan daging
sapi mengalami kenaikan yang lebih moderat. Grafik ini menegaskan pentingnya
keseimbangan antara kebijakan impor dan kapasitas produksi dalam negeri.

Sistem ekonomi Islam ketika melihat kondisi perekonomian sebagaimana di atas,
maka secara otomatis fungsi hishah berfungsi (Utomo, 2022). Hisbah dalam sejarah
ekonomi Islam menunjukkan adanya peran negara untuk mengatur pasar demi keadilan,
termasuk mencegah monopoli dan manipulasi harga oleh pedagang asing. Ekonomi Islam
menekankan pentingnya kecukupan konsumsi dan produksi dalam negeri, yang
tercermin dalam seruan untuk memperkuat sektor pertanian dan industri lokal dalam
berbagai literatur fikih muamalah (Abdullah, 2002; Basri, 2019; Muna & Qomar, 2020;
Musyafah, 2019; Pramudyo, 2014; Saputri, 2020; Saudah, 2018; Utomo, 2021).
Penghapusan kuota impor harus disertai dengan kebijakan pendukung seperti subsidi
sektor produktif, penguatan daya saing, dan pembinaan usaha kecil-menengah, sesuai

prinsip sistem ekonomi Islam dengan pilar-pilarnya yang ada.

54


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/

>

STE Hamfara

EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL
September-Desember 2025 Diterima tgl: 01 Juli 2024
Volume 3, Nomor 7 Disetujui tgl: 11 Juli 2025
R R el Solones St Wity Halaman 51-60 . Dlterbltkan_tg_lz 1 Sept. 2_02_5
e ot T e e Bl o vi, Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

HAMFARA

Penghapusan kuota impor dalam pandangan ekonomi konvensional sering

diasosiasikan dengan pelaksanaan prinsip pasar bebas (free market) yang diyakini
mampu meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya. Teori keunggulan komparatif
menyatakan bahwa setiap negara sebaiknya mengimpor barang yang lebih murah
diproduksi oleh negara lain, dan mengekspor barang yang menjadi kekuatannya. Dalam
praktiknya, Indonesia yang mengimpor komoditas seperti garam, gula, dan daging sapi,
dianggap memaksimalkan efisiensi konsumsi domestik. Namun, kenyataannya lebih
kompleks. Studi WTO (2022) menyebutkan bahwa liberalisasi perdagangan tanpa
proteksi transisi seringkali menyebabkan deindustrialisasi dini di negara berkembang.
Di Indonesia, pelonggaran kuota justru memperlemah daya saing sektor pangan
domestik. Produsen kecil tidak mampu bersaing dengan produk impor berskala besar,
yang sering kali disubsidi oleh negara asalnya.

Ekonomi Islam tidak menolak perdagangan antarnegara, tetapi memberikan
batasan moral dan sosial atasnya. Konsep dasar seperti al-‘adl (keadilan), al-maslahah
(kemanfaatan umum), dan al-hurriyah al-iqtishadiyah (kebebasan ekonomi yang
bertanggung jawab), menjadi dasar dalam menilai kebijakan ekonomi. Konteks kuota
impor, ekonomi Islam memperhatikan akibat jangka panjang terhadap kesejahteraan
masyarakat. Jika penghapusan kuota hanya menguntungkan konsumen dalam jangka
pendek namun merugikan petani, nelayan, dan pelaku UMKM dalam jangka panjang,
maka kebijakan tersebut tidak memenuhi syarat maslahah. Imam Al-Ghazali dalam Ihya
Ulumuddin menjelaskan bahwa sesuatu dianggap maslahat hanya bila membawa
manfaat secara umum dan berkelanjutan, bukan hanya keuntungan sesaat.

[slam juga menolak praktik ihtikar (penimbunan dan monopoli) yang sering kali
muncul sebagai dampak dari liberalisasi pasar yang tidak diawasi. Ketika pasar dikuasai
oleh segelintir importir besar, maka akses produsen lokal dan konsumen terhadap harga
yang adil menjadi terganggu. Hal ini bertentangan dengan prinsip tawazun
(keseimbangan), yang menjadi salah satu pilar dalam tata ekonomi Islam (Azizah &
Hariyanto, 2021; Darmalaksana, 2022; Fathoni, A, 2020; Hakim, 2017; Ibrahim, 2021;
Mamat et al., 2012; Masykuroh, 2020; Suwandi et al., 2018; Syaparuddin & Utami, 2019;
Wahyuni et al,, 2022; Witro, 2021; Zulfadli et al., 2019). Penjagaan atas ketahanan pangan
dalam Islam melalui diterapkannya sistem ekonomi Islam sebagaimana di era kejayaan

Islam (Amanda & Utomo, 2025; Fardiansyah & Utomo, 2023; Syihab et al., 2022).
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Kedaulatan pangan adalah hak suatu bangsa untuk mengatur kebijakan

produksinya sendiri tanpa tekanan eksternal. Dalam konteks Islam, hal ini termasuk
dalam magqashid al-shariah, khususnya penjagaan jiwa dan harta (hifz al-nafs wa al-mal).
Ketika sebuah negara menggantungkan kebutuhan pokok pada negara lain, maka ia
menjadi rentan terhadap gejolak global. Kebijakan penghapusan kuota impor yang tidak
disertai insentif penguatan sektor dalam negeri bisa menjadi bumerang dalam jangka
panjang. Sebaliknya, prinsip al-kifayah dalam ekonomi Islam mendorong negara untuk

mandiri dalam hal-hal pokok, terutama pangan.

KESIMPULAN

Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan perdagangan harus mencerminkan
keseimbangan antara keterbukaan global dan perlindungan pasar lokal sesuai nilai-nilai
syariah Islam. Penghapusan kuota impor sebagai strategi liberalisasi perdagangan
membawa dampak ambivalen terhadap perekonomian Indonesia. Dari perspektif
ekonomi konvensional, kebijakan ini dianggap meningkatkan efisiensi dan menurunkan
harga bagi konsumen. Namun, dampak negatifnya terhadap sektor produksi dalam
negeri tidak dapat diabaikan, terutama bagi produsen kecil yang belum mampu bersaing
secara kompetitif. Adapun menurut ekonomi Islam, penghapusan kuota impor tanpa
strategi pendukung bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariah seperti keadilan
distribusi, larangan monopoli, dan perlindungan terhadap maslahah umat. Islam
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kebebasan perdagangan dan
tanggung jawab sosial ekonomi. Kedaulatan ekonomi, terutama dalam sektor pangan,
merupakan bagian dari maqashid al-shariah yang wajib dijaga oleh negara. Oleh karena
itu, penghapusan kuota impor tidak seharusnya dilakukan secara menyeluruh dan
seragam, melainkan disertai mekanisme perlindungan dan penguatan sektor domestik.
Penelitian ini merekomendasikan integrasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam perumusan
kebijakan perdagangan nasional agar tercapai keberlanjutan ekonomi yang adil dan

berdaya saing.
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